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ABSTRAK 

Pengukuran terhadap profitabilitas akan memungkinkan bagi perusahaan dalam hal ini 

pihak manajemen untuk mengevaluasi tingkat earning dalam hubungannya dengan volume 

penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan, dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah sub sektor otomotif pada perusahaan manufaktur 

yang telah go public dan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 13 

perusahaan.  Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga hasil 

dari pemilihan sampel dapat diperoleh sebanyak 12 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan 

maka total amatan menjadi adalah 36. Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi non partisipan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Perputaran piutang tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 

Perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Perputaran 

modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas. 
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I. PENDAHULUAN 
Perusahaan akan melakukan 

pengukuran terhadap profitabilitas yang 

diperolehnya. Pengukuran terhadap 

profitabilitas akan memungkinkan bagi 

perusahaan dalam hal ini pihak manajemen 

untuk mengevaluasi tingkat earning dalam 

hubungannya dengan volume penjualan, 

jumlah aktiva dan investasi tertentu dari 

pemilik perusahaan, dalam hal ini di 

tekankan pada profitabilitas, karena untuk 

dapat melangsungkan hidupnya, suatu 

perusahaan haruslah berada dalam keadaan 

yang menguntungkan atau profitable. Alat 

ukur profitabilitas salah satunya adalah 

Return On Asset (ROA), dari segi investor 

Return On Asset (ROA) menjadi salah satu 

indikator penting untuk menilai kinerja 

keuangan sebuah perusahaan. 

Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengauhi tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan. Terutama pada perusahaan 

otomotif diantaranya komponen-

komponen yang terdapat dalam laporan 

keuangan seperti kas, piutang, persediaan. 

Perputaran kas menggambarkan 

perbandingan antara penjualan bersih 

dengan jumlah kas rata-rata. Rasio 

perputaran kas ini berguna untuk 

mengetahui efektivitas perusahaan dalam 

mengelola dana kasnya untuk 

menghasilkan pendapatan. Pegaruh 

perputaran kas yang dilakukan oleh Hartati 

(2017) dari hasil analisis menyimpulkan 

bahwa Perputaran kas memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas dengan nilai 

signifikansi. Berbeda dengan hasil analisis 

Armereo dan Saputera (2020) secara 

parsial perputaran kas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Selain kas, komponen lainnya adalah 

piutang, yang timbul karena adanya 

penjualan kredit, semakin besar penjulan 

kredit maka semakin besar pula investasi 

dalam piutang dan akibatnya risiko atau 

biaya yang akan dikeluarkan akan semakin 

besar pula piutang merupakan aktiva 

lancar yang timbul akibat adanya 

penjualan secara kredit atas barang atau 

jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Pengaruh perputaran kas dan piutang 

terhadap profitabilitas yang dilakukan oleh 

Putriwati (2016), dari hasil analisis 

menyimpulkan bahwa Perputaran kas dan 

perputaran piutang berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas, sedangkan 

secara parsial hanya perputaran kas yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Berbeda dengan hasil 

analisis Hartati (2017) perputaran piutang 

dan perputaran persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Salah satu aktiva penting dalam 

perusahaan yaitu persediaan. Persediaan 

merupakan salah satu unsur aktiva lancar 

yang meliputi barang jadi, bahan baku, 

barang dalam proses yang dimiliki 

perusahaan 5 dengan maksud untuk dijual 

dalam suatu periode usaha tertentu. Rasio 

perputaran persediaan yang tinggi dapat 

menekan biaya sehingga perolehan laba 

semakin besar (Eka dan Joni, 2014). 

Pengaruh perputaran persediaan yang 

dilakukan oleh Madjid (2020) perputaran 

persediaan berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda 

dengan hasil yang dilakukan oleh Soekotjo 

(2018) perputaran persediaan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Pengelolaan modal memiliki peran 

yang sangat penting dalam usaha untuk 

menciptakan laba, maka dari itu 

manajemen perusahaan diwajibkan 

tidakhanya memikirkan bagaimana 

memaksimalkan modal dan sumber dana 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

suatu laba tetapi juga ditekankan untuk 

mengawasi, mengatur dan mengendalikan 

modal kerja itu sendiri. Pengaruh 

perputaran modal kerja yang dilakukan 

oleh Saputra (2017) ditemukan hasil yaitu 

modal kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Berbeda dengan hasil yang dilakukan oleh 

Madjid (2020) perputaran modal kerja 



Jurnal EMAS                                                                                              E-ISSN : 2774-3020 

 

215 
Vol 3 Nomor 9 September 2022 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perputaran Kas 

Menurut Haryanto et al. (2018) 

perputaran kas adalah perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-rata. 

Tingkat perputaran kas merupakan ukuran 

efisiensi penggunaan kas yang dilakukan 

oleh perusahaan. Karena tingkat 

perputaran kas menggambarkan kecepatan 

arus kas kembalinya kas yang telah 

ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam 

mengukur tingkat perputaran kas, sumber 

masuknya kas yang telah tertanam dalam 

modal kerja adalah berasal dari aktivitas 

operasional perusahaan. 

2.2 Perputaran Piutang 

Menilai berhasil tidaknya kebijakan 

penjualan kredit suatu perusahaan dapat 

dilakukan dengan cara melihat tingkat 

perputaran piutang. Menurut Ndebugri 

(2017) perputaran piutang adalah usaha 

untuk mengukurseberapa sering piutang 

usaha berubah menjadi kas dalam setahun. 

Dari definisi tersebut dapat diketahui 

bahwa rasio perputaran piutang yang 

tinggi mencerminkan kualitas piutang 

yang semakin baik. Tinggi rendahnya 

perputaran piutang tergantung pada besar 

kecilnya modal yang diinvestasikan dalam 

piutang. Semakin cepat perputaran piutang 

berarti semakin cepat modal kembali. 

Tingkat perputaran piutang suatu 

perusahaan dapat menggambarkan tingkat 

efisiensi modal perusahaan yang 

ditanamkan dalam piutang, sehingga 

semakin tinggi perputaran piutang berarti 

semakin efisien modal yang digunakan. 

 

2.3 Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan merupakan 

berapa kali persediaan akan berputar dan 

kembali lagi. Perputaran persediaan 

merupakan aktivitas perusahaan yang jelas 

diperlukan dan diperhitungkan, karena 

dapat mengetahui efisiensi biaya, juga 

berguna untuk memperoleh laba yang 

besar. Inventory turnover menunjukkan 

kemampuan dana yang tertanam dalam 

inventory berputar dalam suatu periode 

tertentu, atau likuiditas dari inventory dan 

tendensi untuk adanya overstock. Menurut 

Rahayu dkk (2017) perputaran persediaan 

menunjukkan berapa kali (secara rata-rata) 

persediaan barang dijual dan diganti 

selama satu periode. 

2.4 Modal Kerja 

Menurut Verawati dan Oetomo 

(2014) yang dimaksud dengan modal kerja 

adalah keseluruhan dari jumlah aktiva 

lancar dalam kaitannya dengan hutang 

lancar. Lubis (2016) menyebutkan bahwa 

modal kerja merupakan sumber 

pembiayaan jangka panjang yang khusus 

membiayai kegiatan sehari-hari, 

sedangkan menurut Munawir (2015:115) 

modal kerja adalah kelebihan nilai aktiva 

yang dimiliki perusahaan terhadap seluruh 

hutang-hutangnya. Dari berbagai 

pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa modal kerja 

merupakan sejumlah dana yang tertanam 

untuk membiayai kegiatan operasional 

keseharian perusahaan dan merupakan 

investasi perusahaan dalam harta jangka 

pendek atau aktiva lancar. 

2.5 Profitabilitas 

Menurut Sartono (2015:122) 

mengemukakan pendapatnya bahwa 

“profitabilitas adalah suatu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

memiliki hubungan dengan penjualan total 

aktiva ataupun modal sendiri”. 

Profitabilitas suatu perusahaan 

menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan modal atau aktiva yang 

menghasilkan laba tersebut. Menurut 

Kasmir (2014:196) menyatakan bahwa 

“rasio profitabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan memberikan ukuran 

tingkat keefektifitasan manajemen 

perusahaan, hal ini bisa ditunjukkan dari 

keuntungan yang didapatkkan dan 

pendapatan investasi”. Berdasarkan 
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pendapat yang dikemukakan para ahli 

tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa 

profitabilitas adalah kemampuan yang 

dimiliki suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari proses kegiatan 

bisnis perusahaan melalui berbagai macam 

keputusan dan kebijakan yang dilakukan 

manajemen. Suatu perusahaan akan sulit 

mengalami penarikan modal dari luar jika 

dalam kondisi yang tidak menguntungkan. 

 

 

III. KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 
Sumber: Hasil pemikiran peneliti (2021) 

3.2 Hipotesis 
H1:  Perputaran kas berpengaruh positif 

terhadap Profitabilitas 

H2:  Perputaran piutang berpengaruh 

positif terhadap Profitabilitas 

H3: Perputaran persediaan berpengaruh 

positif terhadap Profitabilitas 

H4: Perputaran modal kerja berpengaruh 

positif terhadap Profitabilitas 

 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses 

website  www.idx.co.id. 

 

4.2 Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah 

perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan perputaran 

modal kerja perusahaan otomotif yang 

terdaftar di BEI periode 2017-2019. 

 

4.3 Definisi Operasional Variabel 

1. Perputaran Kas 

Menurut Kasmir (2015:140), 

perputaran kas merupakan perbandingan 

antara penjualan dengan jumlah kas rata-

rata, perputaran kas menunjukkan 

kemampuan kas dalam menghasilkan 

pendapatan sehingga dapat dilihat berapa 

kali uang kas berputar dalam satu periode 

tertentu. Perputaran kas dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 
2. Perputaran Piutang 

Menurut Kasmir (2015:176), 

perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode. 

Perputaran piutang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 
 

3. Perputaran Persediaan 

Menurut Munawir (2014:77), 

perputaran persediaan merupakan rasio 

antara jumlah harga pokok barang yang 

dijual dengan nilai rata-rata persediaan 

yang dimiliki perusahaan. Perputaran 

persediaan bisa dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 
 

 

4. Modal Kerja 

Munawir (2015:115) modal kerja 

adalah kelebihan nilai aktiva yang dimiliki 

perusahaan terhadap seluruh hutang-

hutangnya. Perputaran modal kerja 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

http://www.idx.co.id/
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5. Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2015:196), Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. 

 
 

4.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

sub sektor otomotif pada perusahaan 

manufaktur yang telah go public dan telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

berjumlah 13 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. 

Berdasarkan kriteria populasi 13 

perusahaan otomotif yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 

hanya 12 perusahaan yang memenuhi 

syarat dalam penelitian ini, sehingga total 

pengambilan sampel selama 3 tahun 

adalah 36. 

4.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan 

SPSS Version 25.0 for Windows. Adapun 

teknik analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu analisis analisis regresi 

linear berganda, asumsi klasik (uji 

normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas), analsisi koefisien 

determinasi, uji f, dan uji t. 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

5.1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini 

meliputi mean, median, 

maksimum, minimum dan standar 

deviasi, seperti pada tabel dibawah 

ini:  

 

 

Tabel 0.1  

Hasil Uji Statistik 

Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Perputaran kas 36 1,26 105,36 21,9726 20,92242 

Perputaran 

piutang 

36 3,34 18,72 7,0917 3,60880 

Perputaran 

persediaan 

36 1,25 10,03 4,4418 2,07382 

Modal kerja 36 -30,86 16,26 0,4695 8,43986 

Profitabilitas 36 -0,08 0,72 0,0639 0,13026 

Valid N 

(listwise) 

36 
    

Sumber: Lampiran 2 

Berdasarkan tabel 5.1, 

menunjukkan jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 36. Variabel 

perputaran kas memiliki nilai 

terendah sebesar 1,26 dan nilai 

tertinggi sebesar 105,36, dengan 

nilai rata-rata sebesar 21,9726 dan 

standar deviasinya sebesar 

20,92242. Variabel perputaran 

piutang memiliki nilai terendah 

sebesar 3,34 dan nilai tertinggi 

sebesar 18,72; dengan nilai rata-

rata sebesar 7,0917 dan standar 

deviasinya sebesar 3,60880. 

Variabel perputaran persediaan 

memiliki nilai terendah sebesar 

1,25 dan nilai tertinggi sebesar 

10,03; dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,4418 dan standar 

deviasinya sebesar 2,07382. 
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Variabel modal kerja memiliki nilai 

terendah sebesar -30,86 dan nilai 

tertinggi sebesar 16,26; dengan 

nilai rata-rata sebesar 0,4695 dan 

standar deviasinya sebesar 

8,43986. Variabel laba usaha 

memiliki nilai terendah sebesar -

0,08 dan nilai tertinggi sebesar 

0,72; dengan nilai rata-rata sebesar 

0,0639 dan standar deviasinya 

sebesar 0,13026. 

 

5.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5.2 

Hasil Penelitian Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) -0,090 0,027 
 

-

3,328 

0,002 

X1 0,004 0,001 0,656 6,869 0,000 

X2 0,001 0,002 0,032 0,487 0,630 

X3 0,012 0,005 0,192 2,445 0,020 

X4 0,005 0,001 0,309 3,598 0,001 

R 0,940 

R Square 0,883 

Adjusted R Square 0,868 

F 58,764 

Sig. 0,000 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut di 

atas, maka diperoleh persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Y = -0,090 + 0,004X2+ 0,001X3 + 

0,012X3 + 0,005X4 

Berdasarkan nilai α, β1, β2, β3 dan β4 

diperoleh persamaan garis regresi linier 

berganda antara perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran persediaan, dan 

perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas memberikan informasi 

bahwa: 

a. α = -0,090; artinya jika perputaran kas 

(X1), perputaran piutang (X2), 

perputaran persediaan (X3), dan 

perputaran modal kerja (X4) bernilai 

nol, maka nilai profitabilitas (Y) 

sebesar -0,090. 

b. β1 = 0,004; artinya meningkatnya 

perputaran kas (X1) diikuti oleh 

meningkatnya profitabilitas (Y) 

sebesar 0,004. 

c. β2 = 0,001; artinya meningkatnya 

perputaran piutang (X2) diikuti oleh 

meningkatnya profitabilitas (Y) 

sebesar 0,001. 

d. β3 = 0,012; artinya meningkatnya 

perputaran persediaan (X3) diikuti 

oleh meningkatnya profitabilitas (Y) 

sebesar 0,012. 

e. β4 = 0,005; artinya meningkatnya 

perputaran modal kerja (X4) diikuti 

oleh meningkatnya profitabilitas (Y) 

sebesar 0,005. 

 

 

5.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas 

Tabel 5.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji normalitas dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp Sig 0,061 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

data residual dalam penelitian 

terdistribusi dengan normal. 
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B. Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Nilai tolerance dari perputaran 

kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan, dan perputaran modal 

kerja, masing-masing > 0,10 dan 

nilai VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa variabel 

perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan 

perputaran modal kerja, masing-

masing memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,273; 0,567; 0,361; 0,962; > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

5.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R2 sebesar 0,883. Nilai ini 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan perputaran 

modal kerja terhadap profitabilitas adalah 

sebesar 88,3% sedang sisanya 100% - 

88,3% = 11,7% dipengaruhi faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti. 

 

5.5 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Hasil uji F seperti menunjukkan 

bahwa nilai F Hitung sebesar 58,764 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, ini 

berarti ada pengaruh secara simultan dari 

variabel pengaruh perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan, 

dan perputaran modal kerja, terhadap 

profitabilitas 

 

5.6 Analisis t-test 
Hasil uji t adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh perputaran kas terhadap 

profitabilitas menunjukkan nilai 

koefisien beta sebesar 0, 656 dengan 

thitung sebesar 6,869 serta nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

perputaran kas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas, sehingga hipotesis 

pertama (H1) diterima. 

2) Pengaruh perputaran piutang 

terhadap profitabilitas menunjukkan 

nilai koefisien beta sebesar 0, 036 

dengan thitung sebesar 0,487 serta 

nilai signifikan sebesar 0,630 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

perputaran piutang tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas, 

sehingga hipotesis kedua (H2) 

ditolak. 

3) Pengaruh perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas menunjukkan 

nilai koefisien beta sebesar 0, 192 

dengan   thitung sebesar 2,445 serta 

nilai signifikan 0,020 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 

4) Pengaruh perputaran modal kerja 

terhadap profitabilitas menunjukkan 

nilai koefisien beta sebesar 0, 309 

dengan thitung sebesar 3,598 serta 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, sehingga hipotesis 

keempat (H4) diterima. 

 

 

5.7 Pembahasan Penelitian 

1) Pengaruh Perputaran Kas 

Terhadap Profitabilitas 

Perputaran kas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi perputaran kas maka akan semakin 

baik, karena itu berarti semakin tinggi 

efisiensi dari penggunaan kas serta 

keuntungan yang didapatkan pun akan 

lebih besar. Jika kas digunakan secara 
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efisien maka tingkat perputaran kas 

semakin tinggi yang menyenbabkan 

keuntungan dari perusahaan membaik. 

Rasio perputaran kas (cash turnover) 

memiliki manfaat untuk mengetahui 

tingkat ukuran perusahaan dalam 

kecukupan kas dalam membayar tagihan 

dan membiayai penjualan. Perputaran kas 

adalah suatu kemampuan kas yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan maka dapat dilihat berapa kali 

kas perusahaan berputar dalam satu 

periode.  

Hal ini didukung oleh penelitian dari 

Nuriyani & Rachma (2017) dan 

Romadhon (2020) yang menyatakan 

perputaran kas berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas.  

2) Pengaruh Perputaran Piutang 

Terhadap Profitabilitas 

Perputaran piutang tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya 

perputaran persediaan secara signifikan 

tidak berpengaruh besar terhadap 

profitabilitas. Perputaran piutang tidak 

berpengaruh dapat ditunjukan oleh 

beberapa perusahaan yang mengalami 

kenaikan perputaran piutang tetapi 

profitabilitasnya mengalami penurunan. 

Begitupula denganpenurunan piutang yang 

mengalami penurunan tetapi 

profitabilitasnya mengalami kenaikan 

(Rahayu, 2021). Perputaran piutang yang 

tinggi dapat menigkatkan profitabilitas 

karena jumlah piutang tak tertagih semakin 

sedikit. Namun perputaran piutang yang 

terlalu tinggi juga dapat menurunkan 

profitabilitas. Hal ini mengindikasi bahwa 

piutang yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan profitabilitas karena jumlah 

piutang yang dimiliki sedikit, berarti 

penjualan kredit yang dilakukan 

perusahaan sedikit, sehingga volume 

penjualan juga akan turun dan pada 

akhirnya profitabilitas perusahaan ikut 

menurun (arianti dan Rusnaeni, 2018). Hal 

ini didukung oleh penelitian dari Hartati 

(2017) dan Rahman, dkk., (2021) 

perputaran piutang tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas. 

3) Pengaruh Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas 

Perputaran persediaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai perputaran 

persediaannya, maka semakin tinggi pula 

perusahaan mengalami keuntungan. Dalam 

nilai persediaan yang tinggi berarti terjadi 

transaksi penjualan yang tinggi pula. 

Perputaran persediaan merupakan rasio 

yang dilakukan dalam mengukur seberapa 

kali dana yang ditempatkan dalam 

persediaan ini berputar dalam suatu 

periode. Perputaran persediaan pada 

perusahaan mengimplementasikan kinerja 

perusahaan didalam aktivitas 

operasionalnya. Pengelolaan persediaan 

harus dilakukan dengan baik, dimana 

kesalahan dalam menentukan tingkat 

persediaan dapat mengakibatkan 

komponen aktiva lain menjadi tidak 

optimal, bahkan bisa mengakibatkan 

kerugian. Semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaanmengindikasikan 

peningkatan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dan memperkecil risiko 

kerugian. Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Armero dan Saputera (2020) dan Suminar 

(2015) bahwa berpengaruh positif antara 

perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

4) Pengaruh Perputaran Modal 

Kerja Terhadap Profitabilitas 

Perputaran modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

semkain efektif perputaran modal kerja 

yang ditandai dengan semakin cepatnya 

tingkat perputaran modal maka perusahaan 

semakin baik dalam meningkatkan 

profitabilitasnya. Perputaran modal kerja 

(working capital turnover) memiliki tahap 

periode yakni dimulai saat kas 

diinvestasikan kedalam komponen modal 

kerja sampai pada waktunya kas akan 

kembali lagi menjadi kas. Agar bisa 
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mengetahui dari keefektifan modal kerja 

bisa menggunakan rasio antara total 

penjualan dengan jumlah modal kerja rata-

rata (working capital turnover). Dalam 

rasio ini menunjukkan adanya hubungan 

modal kerja dengan penjualan dan akan 

diketahui seberapa banyaknya penjualan 

yang diperoleh perusahaan (dalam jumlah 

rupiah) untuk setiap rupiah modal kerja. 

Apabila semakin pendek periode tersebut, 

maka semakin cepat pula perputaran 

modal kerjanya. Cepat atau lamanya 

perputaran modal kerja tergantung pada 

seberapa lama periode perputaran dari 

masing-masing komponen modal kerja 

tersebut. Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Felany (2018) dan Madjid (2020) 

menunjukkan bahwa perputaran modal 

kerja (working capital turnover) 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 

 

VI. PENUTUP 

6.1 Simpulan 

1) Perputaran kas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2) Perputaran piutang tidak memiliki 

pengaruh terhadap profitabilitas. 

3) Perputaran persediaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

4) Perputaran modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

6.2 Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan Penelitian 

1) Penelitian ini hanya menggunakan 

variabel independen yaitu perputaran 

kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan, dan perputaran modal 

kerja terhadap profitabilitas. 

2) Penelitian ini hanya meneliti 

perusahaan otomotif yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tiga 

tahun berturut-turut. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan perusahaan lain 

dan menambah tahun penelitian. 

2. Saran 

1) Bagi perusahaan  

a) Diharapkan dapat menentukan 

dan mengontrol penggunaan 

kas, persediaan dan modal kerja 

menjadi lebih efektif, sehingga 

perusahaan dapat meminimalkan 

resiko yang akan berdampak 

pada penurunan profitabilitas. 

b) Diharapkan perusahan harus 

memperhatikan kebijakan 

piutang yang telah ditetapkan, 

agar penagihan piutang dapat 

dilakukan dengan lebih efektif, 

sehingga mampu 

mengoptimalkan keuntungan 

perusahaan. 

2) Bagi penelitian selanjutnya, 

diharapkan menggunakan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas, seperti pertumbuhan 

perusahaan, ukuran perusahaan, 

kebijakan kebijakan dividen. 
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